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Abstrak — Penjadwalan produksi yang optimal merupakan salah satu tantangan terbesar dalam
manajemen operasional perusahaan manufaktur. Algoritma genetika, yang terinspirasi oleh proses
seleksi alam, menawarkan pendekatan yang efektif untuk menyelesaikan masalah optimasi yang
kompleks. Studi kasus ini mengkaji penerapan algoritma genetika untuk mengoptimalkan jadwal
produksi di perusahaan manufaktur. Hasilnya menunjukkan bahwa algoritma genetika dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya produksi..

Keywords: Algoritma genetika, penjadwalan produksi, optimasi, manufaktur, efisiensi
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Abstract— Optimal production scheduling is one of the biggest challenges in operational
management of manufacturing companies. Genetic algorithms, inspired by the process of natural
selection, offer an effective approach to solving complex optimization problems. This case study
examines the application of genetic algorithms to optimize production schedules in a manufacturing
company. The results show that genetic algorithms can improve operational efficiency and reduce
production costs..

Keywords: Genetic algorithms, production scheduling, optimization, manufacturing, operational
efficiency.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penjadwalan produksi yang efektif sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas dan mengurangi biaya di perusahaan manufaktur. Penjadwalan yang tidak
efisien dapat menyebabkan penundaan, peningkatan biaya, dan penurunan kualitas produk.
Algoritma genetika merupakan salahsatu metode optimasi yang dapat digunakan untuk

memecahkan masalah ini. Studi kasus inibertujuan untuk mengeksplorasi penerapan
algoritma genetika dalam penjadwalan produksi di sebuah perusahaan manufaktur.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan langkah-langkah sebagai berikut:

2. Identifikasi Masalah: Mengidentifikasi masalah penjadwalan produksi di
perusahaanmanufaktur.

3. Pengumpulan Data: Mengumpulkan data terkait produksi, seperti waktu
produksi,kapasitas mesin, dan permintaan produk.

4. Implementasi Algoritma Genetika: Mengembangkan model algoritma
genetika untukpenjadwalan produksi.

5. Evaluasi: Menguji dan mengevaluasi kinerja model dengan membandingkan

hasilnyadengan metode penjadwalan tradisional.
Algoritma Genetika
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Algoritma genetika merupakan metode optimasi yang meniru proses seleksi alam.
Algoritma ini menggunakan populasi solusi kandidat yang berevolusi melalui operasi seperti
seleksi, crossover,dan mutasi. Berikut adalah langkah-langkah umum dalam algoritma
genetika:

1. Inisialisasi: Membuat populasi awal solusi kandidat secara acak.

2. Evaluasi: Mengevaluasi setiap solusi kandidat berdasarkan fungsi objektif.
3. Seleksi: Memilih solusi terbaik untuk menjadi orang tua.

4. Crossover: Menggabungkan dua solusi orang tua untuk menghasilkan solusi
anak.

Mutasi: Memodifikasi solusi anak untuk menjaga keragaman populasi.
Penggantian: Menggantikan populasi lama dengan populasi baru.

7. Terminasi: Menghentikan algoritma jika kondisi terminasi terpenuhi.

ISl

3. IMPLEMENTASI DAN STUDI KASUS

2.1 ldentifikasi Masalah

Perusahaan manufaktur yang diteliti menghadapi masalah penjadwalan produksi
yang kompleks. Setiap mesin memiliki kapasitas dan waktu produksi yang berbeda, dan
perusahaan perlumemenuhi permintaan produk dengan efisiensi tinggi.

2.2 Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan meliputi:

Waktu produksi setiap produk pada setiap mesin.
Kapasitas mesin.

Permintaan produk.

Waktu pengaturan mesin (setup time).

2.3 Model Algoritma Genetika

Model algoritma genetika dikembangkan dengan parameter berikut:

. Populasi awal: 100 solusi kandidat.
. Tingkat crossover: 0.8.
. Tingkat mutasi: 0.1.
o Generasi: 200
2.4 Evaluasi

Hasil penjadwalan dari algoritma genetika dibandingkan dengan metode
penjadwalantradisional berdasarkan kriteria:

e  Total waktu produksi.

e Utilisasi mesin.

e Pemenuhan permintaan produk.

2.5 Implementasi Algoritma Genetika

a. Inisialisasi Populasi

Populasi awal diinisialisasi dengan menciptakan sejumlah solusi kandidat
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(individu) yangmerupakan urutan acak dari pekerjaan yang harus diproses. Setiap
individu mewakili satu kemungkinan jadwal produksi.

b. Evaluasi Fitness

Setiap individu dievaluasi berdasarkan total waktu produksi dan penggunaan mesin.
Fitness individu dihitung dengan menjumlahkan waktu produksi masing-masing
pekerjaan dan memperhitungkan waktu pengaturan mesin. Mesin yang digunakan dan
waktu produksi pada masing-masing mesin juga dicatat.

c. Seleksi

Individu dengan fitness terbaik dipilih untuk menjadi orang tua bagi generasi
berikutnya. Proses seleksi menggunakan metode pemeringkatan, di mana individu
dengan nilai fitness terendah (waktu produksi total terkecil) memiliki peluang lebih
besar untuk dipilih.

d. Crossover

Crossover dilakukan dengan cara menggabungkan dua individu (orang tua) untuk
menghasilkan dua individu baru (anak). Proses ini dilakukan dengan memilih titik
crossover secara acak dan menggabungkan bagian dari dua orang tua.

e. Mutasi

Mutasi dilakukan dengan menukar posisi dua pekerjaan dalam satu individu.
Proses ini membantu menjaga keragaman dalam populasi dan mencegah konvergensi
prematur.

f. Algoritma Utama

Algoritma berjalan dalam sejumlah generasi yang telah ditentukan. Pada setiap
generasi, populasi dievaluasi, individu terbaik dipilih, dan proses crossover serta
mutasi dilakukan untuk menghasilkan populasi baru. Algoritma ini terus berjalan
hingga mencapai jumlah generasi yang ditentukan atau tidak ada perbaikan dalam
sejumlah generasi berturut-turut.

4. HASIL DAN DISKUSI

Penerapan algoritma genetika dalam optimasi jadwal produksi menghasilkan peningkatan
efisiensi dibandingkan metode tradisional. Berikut adalah hasil yang diperoleh:

Generasi
Generasi
Gen :

Generasi
Jadwal pi

4.1 Hasil
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Algoritma genetika berhasil menemukan jadwal produksi terbaik dengan waktu total
yang lebih rendah dibandingkan metode penjadwalan tradisional. Implementasi ini
menunjukkan bahwa algoritma genetika adalah alat yang efektif untuk mengoptimalkan

jadwal produksi dalam lingkungan manufaktur yang kompleks.
4.2 Diskusi

Penerapan algoritma genetika menghasilkan peningkatan efisiensi penjadwalan
produksi dibandingkan metode tradisional. Total waktu produksi berkurang sebesar 15%, dan
utilisasi mesin meningkat sebesar 10%. Algoritma genetika juga lebih fleksibel dalam
menangani perubahan permintaan produk. Hal ini menunjukkan potensi besar algoritma
genetika dalam membantu perusahaan manufaktur meningkatkan produktivitas dan efisiensi

operasional.

5. KESIMPULAN

Studi kasus ini menunjukkan bahwa algoritma genetika dapat digunakan untuk
mengoptimalkan penjadwalan produksi di perusahaan manufaktur. Algoritma ini mampu
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya produksi. Implementasi algoritma
genetika juga memungkinkan perusahaan untuk lebih responsif terhadap perubahan permintaan
pasar.
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